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Abstrak

Program Pengabdian dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PPLP) merupakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang memberikan pengalaman autentik bagi mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur dalam menerapkan kompetensi kependidikan di lingkungan sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan
selama tiga bulan di Sekolah Khusus Olahragawan Internasional Kalimantan Timur (SKOI Kaltim) dan
melibatkan enam mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Jasmani dan Pendidikan Bahasa Inggris.
Pelaksanaan program mencakup observasi lingkungan sekolah, perencanaan perangkat pembelajaran, praktik
mengajar, pendampingan kegiatan belajar, serta kontribusi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti
sosialisasi massage olahraga dan pelatihan komunikasi bahasa Inggris. Mahasiswa berinteraksi langsung dengan
siswa atlet yang memiliki jadwal latihan intensif sehingga menuntut adaptasi, kreativitas, dan fleksibilitas dalam
pembelajaran. Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa mahasiswa mampu beradaptasi dengan baik,
meningkatkan kompetensi pedagogis, sosial, dan profesional, serta menerapkan pendekatan pembelajaran yang
kontekstual sesuai karakteristik sekolah olahraga. Pihak sekolah memberikan respon positif terhadap kontribusi
mahasiswa dalam mendukung proses pembelajaran dan kebutuhan siswa. Secara keseluruhan, PPLP berperan
penting dalam mengembangkan profesionalisme, kepekaan sosial, serta kesiapan mahasiswa sebagai calon
pendidik, sekaligus memberikan dampak nyata bagi lingkungan sekolah olahraga internasional sebagai mitra
pengabdian.

Kata kunci - PPLP, pengabdian masyarakat, SKOI Kaltim, pendidikan jasmani, pendidikan bahasa Inggris.

Abstract
Th The School Field Service and Community Engagement Program (PPLP) is a community service initiative
designed to provide authentic teaching experience for students of the Faculty of Teacher Training and Education
(FKIP), Muhammadiyah University of East Kalimantan. This three-month program was conducted at the East
Kalimantan International Sports School (SKOI Kaltim) and involved six students from the Physical Education
and English Education study programs. The activities included school environment observation, lesson planning,
classroom teaching practice, learning assistance, and community service programs such as sports massage
socialization and English communication training. Throughout the program, students engaged directly with
athlete-students who follow intensive training schedules, requiring adaptive, flexible, and contextual teaching
approaches. The implementation of activities showed that students were able to adjust effectively to the school
environment, demonstrate improved pedagogical, social, and professional competencies, and apply relevant
instructional strategies aligned with the characteristics of a sports-oriented institution. The school responded
positively, acknowledging the students’ contributions in supporting learning activities and meeting the needs of
athlete-students. Overall, the PPLP program played a significant role in enhancing students’ professionalism,
social awareness, and readiness as future educators while simultaneously providing meaningful benefits to the
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partner school community. This experience strengthened the integration between academic knowledge and real
educational practice, particularly within a unique sports-based learning environment.
Keywords - PPLP, community service, SKOI Kaltim, physical education, English education.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi landasan utama dalam membentuk generasi yang berkarakterisasi,
kompeten, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Dalam konteks perguruan tinggi,
khususnya di lingkungan Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP), mahasiswa tidak hanya
dituntut untuk memahami teori pembelajaran tetapi juga untuk menguasai praktik pengajaran yang
nyata di lapangan. Salah satu bentuk pembelajaran pengalaman yang konkret adalah Program
Pengenalan dan Pengabdian Lapangan Sekolah (PPLP), yang berperan penting dalam
mengembangkan profesionalisme pendidik masa depan (Julhadi, 2021).

Secara umum, implementasi PPLP bertindak sebagai jembatan antara pengetahuan akademik
dan praktik mengajar yang nyata di sekolah. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengamati dan
merasakan langsung dinamika dunia pendidikan, mulai dari aspek manajerial, pedagogis, hingga
sosial. Melalui program ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami budaya sekolah, karakteristik
siswa, dan bagaimana mengelola pengalaman belajar yang efektif dan menyenangkan (Fitri et al.,
2025). Di sekolah khusus, seperti Sekolah Olahraga Internasional Kalimantan Timur, kegiatannya
menjadi lebih kompleks karena melibatkan siswa khusus di bidang olahraga, yang membutuhkan
pendekatan pengajaran yang berbeda dan kontekstual.

Namun, dalam praktiknya, banyak tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa selama
pelaksanaan PPLP. Sebagian besar mahasiswa mengakui bahwa mereka masih merasa kurang percaya
diri ketika berhadapan dengan situasi kelas yang nyata atau berinteraksi dengan guru dan siswa
(Azwar, 2019). Hal ini disebabkan oleh terbatasnya pengalaman mengajar yang mereka miliki dan
integrasi yang tidak optimal antara teori yang dipelajari di universitas dan praktik nyata di sekolah
(Fathurrahman & Farih, 2018). Selain itu, kurangnya sosialisasi dan pembekalan awal yang
komprehensif sering menyebabkan siswa tidak sepenuhnya memahami mekanisme operasional
sekolah (Laia et al., 2021).

Dari perspektif ilmiah, PPLP berfungsi sebagai platform penting untuk mengembangkan soft
skill mahasiswa, seperti komunikasi, tanggung jawab, kerja tim, dan kemampuan beradaptasi dalam
lingkungan pendidikan yang beragam (Cahyaningsih et al., 2024). Pengalaman langsung di sekolah
sangat berkontribusi pada kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia profesional, terutama bagi
calon guru pendidikan jasmani dan bahasa Inggris yang dituntut untuk kreatif dan fleksibel dalam
metode pengajarannya (Simatupang & Novalia, 2024). Oleh karena itu, PPLP bukan sekadar kegiatan
akademik formal tetapi merupakan proses pembelajaran terpadu yang menumbuhkan profesionalisme
dan kepekaan sosial di kalangan pendidik masa depan.

Urgensi program ini semakin meningkat seiring dengan tuntutan kurikulum dan
perkembangan teknologi pendidikan. Guru saat ini diharapkan dapat mengintegrasikan pembelajaran
berbasis digital, mengelola ruang kelas yang heterogen, dan mendorong pengembangan karakter siswa
yang berprestasi baik secara akademik maupun non akademik (Hasanah & Indrawati, 2024). Dalam
konteks sekolah olahraga internasional, siswa juga harus memahami bagaimana kurikulum dirancang
untuk menyeimbangkan pembelajaran umum dan pelatihan olahraga berstandar internasional
(Hamdani & Rahayu, 2022).

Selain praktik mengajar di kelas, kegiatan PPLP di sekolah ini juga mencakup pengabdian
masyarakat dan program penjangkauan pendidikan seperti “Feel and Speak: The Art of Massage”.
Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat sinergi antara mahasiswa FKIP dan sekolah dalam
membangun ekosistem pendidikan yang sehat dan berdaya saing global (Yurfiah et al., 2024).

Oleh karena itu, pelaksanaan Program Pengabdian dan Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PPLP) di Sekolah Olahraga Internasional Kalimantan Timur bertujuan untuk memberikan
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pengalaman belajar yang otentik bagi mahasiswa FKIP khususnya yang berasal dari Program Studi
Pendidikan Jasmani dan Pendidikan Bahasa Inggris sehingga dapat menerapkan teori pendidikan
secara nyata, beradaptasi dengan lingkungan sekolah khusus, dan mengembangkan rasa tanggung
jawab dan profesionalisme sebagai pendidik masa depan (Nasution & Anshari, 2025; Sahira &
Herianto, 2023). Program tiga bulan ini terdiri dari berbagai kegiatan pengajaran, observasi,
pendampingan, dan pengabdian kepada masyarakat, yang semuanya diharapkan dapat memperkuat
kompetensi dan karakter siswa sebagai calon guru yang unggul, profesional, dan penuh integritas.

METODE

Kegiatan ini merupakan bagian dari Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang
terintegrasi dengan pelaksanaan PPLP. Pendekatan yang digunakan bersifat deskriptif melalui
keterlibatan langsung mahasiswa di lingkungan sekolah (field engagement). Program dilaksanakan
selama tiga bulan pada bulan agustus, september ,dan oktober disemester 7 Tahun Akademik
2025/2026 di Sekolah Khusus Olahragawan Internasional Kalimantan Timur (SKOI Kaltim) yang
berlokasi di Komplek GOR Utama Jl. H.A.M.M. Rifaddin, Simpang Pasir, Palaran, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur 75251.

Peserta kegiatan terdiri dari enam mahasiswa FKIP Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur dari Program Studi Pendidikan Jasmani dan Pendidikan Bahasa Inggris. Selama pelaksanaan
program, mahasiswa mendapatkan pendampingan dari guru pamong, dosen pembimbing lapangan,
serta dukungan manajemen sekolah sebagai mitra pelaksanaan PkM.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan observasi lapangan untuk memahami karakteristik
sekolah olahraga, ritme kegiatan siswa atlet, serta kebutuhan pembelajaran. Informasi hasil observasi
menjadi dasar penyusunan perangkat pembelajaran, perencanaan kegiatan pengabdian, serta
penyesuaian strategi pengajaran. Kegiatan inti mencakup praktik mengajar, pendampingan
pembelajaran, serta kontribusi dalam program sekolah, termasuk sosialisasi massage olahraga dan
pelatihan komunikasi bahasa Inggris. Kegiatan dilakukan secara kolaboratif dengan guru pamong agar
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan konteks sekolah olahraga internasional.

Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan melalui foto kegiatan, perangkat pembelajaran,
dan catatan lapangan. Dokumentasi tersebut disajikan secara deskriptif untuk menggambarkan proses
pelaksanaan dan perkembangan kompetensi mahasiswa. Pada tahap akhir, mahasiswa melakukan
refleksi bersama guru pamong dan dosen pembimbing untuk mengevaluasi pengalaman lapangan,
tantangan yang dihadapi, serta kontribusi yang telah diberikan kepada sekolah mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pelaksanaan Program Pengabdian dan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PPLP) di Sekolah
Khusus Olahragawan Internasional Kalimantan Timur dilaksanakan selama tiga bulan, meliputi empat
tahapan utama: observasi, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Program ini melibatkan
mahasiswa FKIP dari program studi Pendidikan Jasmani dan Pendidikan Bahasa Inggris, di bawah
bimbingan guru mentor dan dosen pembimbing lapangan.
Berdasarkan observasi dan evaluasi kinerja, diperoleh beberapa temuan utama sebagai berikut:
1. Kesiapan dan Adaptasi Siswa
Pada awal program, beberapa siswa mengalami kesulitan beradaptasi dengan jadwal
yang padat dan ritme dinamis lingkungan sekolah olahraga. Jadwal pembelajaran yang harus
disesuaikan dengan sesi latihan atlet membutuhkan fleksibilitas dan kreativitas dalam
perencanaan pelajaran. Namun, seiring berjalannya program, siswa berhasil beradaptasi dan
menunjukkan peningkatan disiplin, tanggung jawab, dan keterampilan mengajar (Azwar, 2019;
Hasanah & Indrawati, 2024).
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Gambar 1.
Pengenalan Lingkungan Sekolah

2. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar
Mahasiswa Pendidikan Jasmani melakukan kegiatan pembelajaran yang berfokus pada
praktik kebugaran jasmani, teknik olahraga dasar, dan pendidikan sportivitas dan kerja tim.
Sementara itu, mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris menekankan pada pengajaran keterampilan
komunikasi dasar dalam konteks olahraga dan lingkungan sekolah internasional. Kegiatan
mengajar dilakukan secara interaktif melalui penerapan metode seperti demonstrasi, peer
teaching, dan pembelajaran berbasis proyek (Fitri et al., 2025; Sahira & Herianto, 2023).

Gambar 2.
Kegiatan Belajar Mengajar

3. Pengabdian kepada Masyarakat dan Kegiatan Sosialisasi Sekolah
Selain mengajar, mahasiswa aktif berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat
di dalam sekolah, seperti sosialisasi tentang massage olahraga sederhana untuk atlet siswa dan
sesi pelatihan komunikasi bahasa Inggris untuk siswa. Kegiatan ini mendapat tanggapan positif
dari sekolah, karena dinilai memberikan manfaat praktis bagi komunitas sekolah olahraga
(Nasution & Anshari, 2025; Yurfiah et al., 2024).

FEEL 6 SPERK
;| THE AR OF MASSAGE
SKOI NALTIm y

Kegiatan Sosialisasi Sekolah
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4. Peningkatan Kompetensi Mahasiswa
Hasil rubrik evaluasi menunjukkan peningkatan kompetensi pedagogis dan profesional
mahasiswa secara signifikan. Mereka mampu merancang pelajaran kontekstual, berkomunikasi
secara efektif dengan peserta didik, dan memanfaatkan media pengajaran sederhana yang cocok
untuk siswa olahraga. Dalam aspek sosial, siswa menunjukkan keterampilan kolaborasi yang kuat
dengan guru, siswa, dan teman sebaya (Nurkardi et al., 2023; Simatupang & Novalia, 2024).
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Gambar 4.
Lembar Penilaian Guru Pamong

MODUL AJAR PTOK

Materi- Teori Pencak Silat Diasar
r INFORMAST UMUM

A IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Muhammad Arsfin Tham
Nama Sekolah : SKOTKALTIM

Tabnn Penyusiman

Modul Ajar

FasefEelas

Alokasi Wakimu

B. KOMPETENST AWAL

1. Peserm didik memahami pengemian dan myuan pencak silar sebagai bela did
wadisional Indonesia.

2. Peserta didik mengetalui dan mengenal tekmik dasar pencak silat seperti kuda-
londa. pukulan. tanskisan. fendangan, dam slakan

3. Peserta didik memahami pertingnya keseimbangan, kekuatan . dan komtrol din saat
melalotkan gerakan.

4. Peserta didik memunjukkan nilad disiplin. sepan sanmn. sportivitas. dan tanggung
jamrab selama pembelajaran.

€. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Pada kegiamn perbelajaran ini akan dilatihian dimensi profil pelsjar pancasila
rmang-
1. Beriman dan Berakhlak Mulia: Berdoa sebelum dan sesudah kegiaman
pembelajaran.
Mandsri: Berlatih secara mandiri unmik menguasai tekmik dasar pencak silat.
Bernalar Kritis: Menganalisis kesalshan garakan dan memperbailimya.
Ereatif: Mengombinasikmn beberapa gerak dasar menjadi satn rangkaian juras
sederhana.
. Gorong Roveng: Bekera sama dengan reman saat lathan berpasangan.
&. Berkebinsiman Global: Menshargai pencalk silat sebagai warisan budaya
Indemesia yang mendunia.
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Gambar 5.
Modul Ajar Mahasiswa
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5. Tanggapan dari Sekolah dan Siswa
Pihak sekolah mengakui bahwa program tersebut berhasil memperkuat sinergi antara
lingkungan akademik dan praktik pengajaran berbasis lapangan. Guru pamong mengapresiasi
kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan strategi pengajaran mereka dengan kebutuhan
siswa atlet. Para mahasiswa sendiri menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan
pembelajaran yang lebih bervariasi dan aplikatif (Hamdani & Rahayu, 2022; Laia et al., 2021).

Gambar 6.
Pemberian Plakat Kepada Pihak Sekolah

Secara umum, pelaksanaan PPLP di sekolah ini berjalan lancar dan memberikan
pengalaman langsung yang bermakna bagi siswa dalam memahami realitas pendidikan olahraga
dan praktik pembelajaran berbasis internasional.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Program Pengabdian dan Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PPLP) berperan penting dalam mempersiapkan mahasiswa FKIP untuk menjadi
pendidik profesional yang adaptif terhadap tuntutan lanskap pendidikan yang terus berkembang.
Implementasi PPLP di Sekolah khusus Olahragawan Internasional Kalimantan Timur menunjukkan
bahwa pengalaman lapangan langsung berdampak positif dalam meningkatkan kompetensi
mahasiswa baik pedagogis, sosial, maupun profesional. Ini konsisten dengan (Julhadi, 2021; Sahira &
Herianto, 2023), yang menekankan bahwa praktik lapangan berfungsi sebagai media vital untuk
mengembangkan profesionalisme guru melalui pembelajaran berdasarkan pengalaman.

Sejalan dengan itu, Taufik et al. (2021)menegaskan bahwa keberhasilan praktik lapangan
sangat dipengaruhi oleh kesiapan mahasiswa sejak tahap microteaching. Pedoman tersebut
menjelaskan bahwa latihan microteaching menjadi fondasi penting bagi mahasiswa untuk mengasah
keterampilan dasar mengajar sebelum terjun langsung ke sekolah mitra. Temuan penelitian ini
mendukung hal tersebut, karena mahasiswa yang menjalani PPLP di SKOI Kaltim menunjukkan
kemampuan yang lebih percaya diri dan terstruktur setelah sebelumnya menjalani proses
microteaching di kampus. Pendekatan terarah yang dijelaskan oleh Taufik et al. (2021) menjadi relevan,
terutama ketika mahasiswa harus menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah olahraga yang
menuntut fleksibilitas dan kreativitas tinggi.

Selain itu, hasilnya mengungkapkan bahwa lingkungan sekolah olahraga yang unik
mendorong mahasiswa untuk mengembangkan pendekatan pengajaran kontekstual. Misalnya,
mahasiswa Pendidikan Jasmani belajar menyesuaikan metode pengajarannya sesuai dengan kondisi
fisik dan jadwal pelatihan siswa, sedangkan mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris merancang
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kegiatan pembelajaran yang relevan dengan konteks komunikasi internasional. Temuan ini selaras
dengan (Fitri et al., 2025), yang menegaskan bahwa adaptasi dengan lingkungan sekolah mitra adalah
penentu utama keberhasilan PPLP.

Hasil penelitian ini juga berhubungan dengan temuan Thomas (2021) dalam penelitiannya
tentang persepsi mahasiswa FKIP terhadap pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL).
Ditemukan bahwa mahasiswa sering menghadapi tantangan seperti kecemasan, kurangnya
pengalaman, serta adaptasi dengan budaya sekolah. Namun, ia juga menekankan bahwa pengalaman
lapangan justru menjadi momen paling efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri dan membangun
identitas profesional mahasiswa calon guru. Hal tersebut tampak jelas pada mahasiswa yang
mengikuti PPLP di SKOI Kaltim, di mana keterlibatan langsung mereka dalam pembelajaran membuat
mereka lebih matang dalam menghadapi situasi kelas nyata dan memahami dinamika siswa-atlet.

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, kegiatan seperti sosialisasi tentang massage
olahraga dan program komunikasi bahasa Inggris mewakili upaya inovatif yang mengintegrasikan
keterlibatan masyarakat ke dalam proses pendidikan. Kegiatan semacam itu tidak hanya
meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa tetapi juga memperluas perspektif mereka dalam
menerapkan pengetahuan akademik untuk kepentingan sosial (Nasution & Anshari, 2025; Yurfiah et
al., 2024).

Peningkatan kemampuan reflektif dan kolaboratif mahasiswa juga terlihat selama sesi evaluasi
bersama dengan guru mentor. Proses reflektif ini memungkinkan mahasiswa untuk mengidentifikasi
kekuatan dan area untuk peningkatan mereka selama praktik mengajar. Seperti yang disorot oleh
(Cahyaningsih et al., 2024), PPLP berkontribusi pada pengembangan soft skill seperti komunikasi
interpersonal, empati, dan tanggung jawab sosial atribut penting bagi pendidik masa depan.

Kesimpulannya, pelaksanaan PPLP di Sekolah Khusus Olahragawan Internasional Kalimantan
Timur tidak hanya memperkuat kompetensi pedagogis mahasiswa tetapi juga menumbuhkan nilai-
nilai profesionalisme, kepemimpinan, dan kesadaran sosial. Temuan ini menegaskan bahwa program
berbasis lapangan seperti PPLP berfungsi sebagai manifestasi konkret pembelajaran kontekstual dan
kolaboratif antara universitas dan sekolah (Hasanah & Indrawati, 2024; Simatupang & Novalia, 2024).
Tambahan pandangan dari Taufik et al. (2021) dan Thomas (2021) semakin memperkuat bahwa
kesiapan microteaching, persepsi positif, serta adaptasi mahasiswa di lapangan merupakan faktor
penting yang turut menentukan keberhasilan program PPLP secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Program Pengabdian dan Pengenalan Lapangan Sekolah (PPLP) di Sekolah
Olahraga Internasional Kalimantan Timur memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa
FKIP dalam menerapkan teori pendidikan dalam pengaturan kelas yang nyata. Para mahasiswa
berhasil beradaptasi dengan lingkungan sekolah olahraga, meningkatkan keterampilan mengajar
mereka, dan mengembangkan profesionalisme dan tanggung jawab sebagai calon pendidik. Sepanjang
program tiga bulan, mahasiswa menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kompetensi
pedagogis, sosial, dan pribadi mereka melalui kegiatan mengajar dan program pengabdian
masyarakat, seperti sosialisasi tentang massage olahraga dan pelatihan komunikasi bahasa Inggris.
Program ini terbukti efektif dalam membentuk calon guru yang kompeten, adaptif, dan bertanggung
jawab secara sosial yang siap berkontribusi secara bermakna di bidang pendidikan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Para peserta Program Pengenalan Lapangan Sekolah (PPLP) ingin menyampaikan terima
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dan kesempatan berharga yang memperkaya pengalaman belajar praktis para mahasiswa. Para peserta
juga ingin mengucapkan terima kasih kepada guru pembimbing, dosen pembimbing, dan seluruh
siswa-siswi atas partisipasi aktif dan kolaborasi mereka selama program berlangsung. Tanpa
dukungan dan kerja sama kolektif mereka keberhasilan pelaksanaan program dan penelitian ini tidak
akan mungkin terwujud. Akhirnya program ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi
pengembangan inisiatif serupa di masa mendatang dan berkontribusi secara bermakna dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
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